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ABSTRACT 

Mass diffusivity of materials (D) can be detenninated by two methods, thats are direct numerical and 
analytical methods. Meanwhile, thermal conductivity, specific heat, and density of material used for 
calculation by indirect method. The result shows that the value of mass diffusivity (D) is 0.077699 
cm2/menit, 0.079978 cm /menit and 0.05852 em/menit for numerical, analiticaJ, and indirect methods 
respectively. 

PENDAHllLlIAN 

Perlakuan pendinginan merupakan salah satu 
cara yang dapat dilakukan untuk memperpanjang 
umur simpan sekaJigus mempertahankan kualitas 
buah asalkan suhu, lama pendinginan serta 
parameter-parameter lain yang berpengaruh sesuai 
dengan karakteristik buah yang didinginkan 
(Pantastico, 1975). Oemikian pula perlakuan pa­
nas baik menggunakan air panas, uap air maupun 
kombinasi keduanya dengan fungisida hangat me-

. rupakan metoda yang direkomendasikan sebagai 
perlakuan pendahuluan' dalam penanganan segar 
buah-buahan lUltuk menekan pertumbuhan jamur 
penyebab penyakit pasea panen (Couey, 1989). 

Baik pendinginan mauplUl pemanasan ber­
kaitan erat dengan proses pindah panas. Agar dapat 
meraneang suatu sistem pendinginan maupun 
proses pemanasan yang tepat, diperlukan masukan 
parameter sifat-sifat thermalbuah dan karakteristik 
pindah panas dari sistem tersebut. Difusivitas 
massa dan panas jenis bahan merupakan sifat 
thermal yang berperan penting dalam proses 
pendinginan maupun pemanasan sebab sifat 
thermal ini akan menentukan keeepatan perubahan 
suhu buah selama perlakuan, sehingga bisa. di­
tentukan kebutuhan energi dan waktu perlakuan 
yang tepat (Kamaruddin, A. dan Y. Sagara, 1992). 

Difusivitas massa didefinisikan sebagai laju 
panas yang didifusikan keluar bahan. Oalam 
hubungannya dengan sifat thermal yang Jain 
difusivitas massa merupakan rasio konduktivltas 
p'anas k (Watt/m K) dengan kapasitas panas 
volumetrik C (J/g K) dikalikan dengan densitas p 
(kg/m') (Mohsenin, 1980) yang dinyatakan de­
ngan Persamaan ( I ). 

j) =- klCp ...... ( 1 ) 

Kapasitas panas menentukan jumlah panas yang 
diabsorpsi. sedangkan konduktivitas panas mc­
nentukan laju perambatan panas. 

Dimensi difusivitas massa ini sarna dengan 
dimensi dua koefisien pindah panas yang lain yaitu 
viskositas kinematik dan koefisien difusi, yaitu 
kuadrat panjang dibagi waktu. Invers (kebalikan) 
dari satuan difusivitas massa ini (jam/m2

) me­
rupakan suatu ukuran waktu yang dibutuhkan 
untuk mencapai suatu level suhu tertentu. Jadi 
rasio waktu pemanasan untuk dua bahan yang 
mempunyai ketebalan yang sarna berbanding ter­
batik dengan difusivitas massanya. 

dimana: 
D ~~ ketebalan (m) 
e = waktu (jam) 

METODOLOGI 

...... (2) 

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini 
adalah buah mangga Indramayu matang yang 
berasal dari pedagang buah Bogor. Peralatan yang 
digtmakan terdiri dari : refrigerator, thermocouple. 
digital data logger, neraca. thermal conductivity 
meter, kalorimeter. gclas ukur. ember plastik, 
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